BAB Vi
PENUTUP

Berkarya bagi penulis adalah seperti halnya membuat sebuah buku.
Bagaimana kita menentukan pokok bahasan atau tema, kemudian mencoba
memaparkannya dengan berbagai pendekatan. Berkarya merupakan pendekatan
seniman terhadap tema yang dibawakan. Pendekatan ini bisa bervariasi, sesuai
dengan karakter perupanya. Pendekatan ekspresif misalnya lebih bersifat intuitif
dan personal. Pendekatan ini yang banyak dilakukan seniman saat ini, karena
perenungan sebenarnya tidak terlalu berdasar pada pengkajian permasalahan
secara mendetail terhadap tema. Tema bersifat sangat pribadi meski tema
memiliki nilai sosial yang luas, dan mempunyai korelasi dengan keadaan diluar
dirinya. Penulis sendiri lebih cenderung untuk melakukan pendekatan imajinatif,
artinya tema yang diangkat menjadi bahan kajian bagi perupanya sendiri sebelum
membuat karya. Pengenalan tema seperti ini membutuhkan bahan di luar
pengalaman pribadinya sendiri, hal ini bisa diperoleh dari membaca. Buku-buku
ataupun dari media yang lain. Jadi asumsi yang dihasilkan bukan hanya dari
pengalaman pribadi senimannya atas tema-tema tapi juga hasil sebuah tema yang
sebenarnya. Tindak lanjut setelah ini adalah proses imajinasi dari tema. Jadi bagi
penulis berkarya adalah juga proses pengenalan terhadap lingkungannya dan
wujud representasi terhadap kondisi di sekitarnya, bentuk kepedulian yang
sederhana bagi umat manusia.

Untuk mengakhiri tulisan ini, penulis mengambil satu kesimpulan bahwa
budaya massa disadari atau tidak disadari telah merasuk dalam segenap sendi
kehidupan kita. Budaya massa dengan segala kemegahannya tidak dapat kita
bendung keberadaannya, yang perlu kita bendung adalah efek dari budaya massa
yang memacu naluri kserakahan kita akan dunia materialistis, hedonis dan
konsumerisme. Dengan pengenalan diri sendiri, kesadaran akan nilai humanisme

dan kembali pada nilai-nilai spiritual. Semoga bermantfaat.
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